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Ucapan Selamat Datang  
 
 
Bismillahirrohmanirrohim. Assalaamua’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Yang saya hormati, Rektor Universitas Tadulako; 
Pimpinan dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Tadulako;  
Pimpinan dan Anggota Senat Akademik Universitas Tadulako;  
Para Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Direktur, Kepala Pusat, Ketua Jurusan, dan 
seluruh Pejabat Struktural di lingkungan Universitas Tadulako; Rekan-rekan dosen, 
tenaga kependidikan, kolega, mahasiswa, serta para alumni; keluarga tercinta, dan 
para tamu undangan yang saya hormati. 
Alhamdulillah, segala puji kita panjatkan kepada Allah swt. Atas limpahan rahmat 
dan izin-Nya, kita dapat hadir bersama dalam acara Orasi Ilmiah Guru Besar di 
Universitas Tadulako pada hari ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan 
kepada Rasulullah, Nabi Muhammad saw. 
Pertama-tama, saya ucapkan selamat datang kepada seluruh hadirin. Semoga bapak, 
ibu, dan saudara-saudara sekalian senantiasa dalam keadaan sehat. Pada 
kesempatan orasi ilmiah hari ini, insya Allah, saya akan menyampaikan orasi dengan 
judul Potensi Sumber Daya Genetik Padi Gogo Lokal di Sulawesi Tengah. 
Tema orasi ini erat kaitannya dengan pemuliaan tanaman konvensional, yang telah 
menjadi fokus perhatian saya selama delapan tahun terakhir, khususnya dalam 
pengembangan roadmap pemuliaan padi gogo. Di samping itu, saya juga turut 
membimbing penelitian mahasiswa S-1, S-2, dan S-3 yang berhubungan dengan 
pemuliaan konvensional padi gogo. Bersama tim, kami telah menghasilkan berbagai 
varietas unggul lokal, di antaranya bawang ganda dan palasa (2005), kacang Nolion 
1 dan 2 (2010), bawang Lembah Palu (2012), dan uwi banggai (2024). 
Pada orasi ini, saya mengangkat judul "Sumber Daya Genetik Padi Gogo Lokal 
Sulawesi Tengah," yang mencakup tinjauan sejarah, persebaran, potensi, tantangan, 
serta strategi konservasi padi gogo asal daerah tersebut. Di bagian akhir, saya akan 
menyampaikan beberapa rekomendasi serta kebijakan untuk pengembangan padi 
gogo ini. 
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1. Pendahuluan 

Padi gogo adalah jenis padi yang dibudidayakan di lahan kering dengan 

ketersediaan air terbatas. Di Sulawesi Tengah, padi gogo lokal telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari praktik pertanian masyarakat, terutama di wilayah pedesaan 

yang sulit dijangkau oleh irigasi (Bernier et al., 2008). Varietas lokal padi gogo ini 

menunjukkan keunggulan dalam hal toleransi terhadap kondisi lahan yang kurang 

subur dan kekeringan, menjadikannya pilihan yang tepat untuk mendukung 

peningkatan ketahanan pangan (Lestari et al., 2019)(Lestari & Syarif, 2016; Pandey 

& Velasco, 2002). 

Keanekaragaman sumber daya genetik padi gogo di Sulawesi Tengah 

membuka peluang besar untuk pengembangan varietas unggul melalui program 

pemuliaan tanaman. Pemanfaatan sumber daya genetik ini sangat penting untuk 

mempertahankan produksi padi secara berkelanjutan dan memperkuat 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan iklim (Zulkifli & Hasanuddin, 2018). 

Namun, berbagai tantangan dalam konservasi dan pengelolaan sumber daya 

genetik, seperti hilangnya varietas lokal dan dampak modernisasi pertanian, 

membutuhkan perhatian serius agar potensi yang ada dapat dimaksimalkan (Yadav, 

et al., 2024). 

Sulawesi Tengah memiliki beragam varietas padi gogo lokal yang memiliki 

karakter genetik khas, memungkinkan tanaman ini beradaptasi dengan berbagai 

kondisi lingkungan (Morooka & Ban, 2009). Mengingat betapa pentingnya sumber 

daya genetik ini, upaya konservasi, pemanfaatan, dan pengembangan varietas padi 

gogo lokal perlu dilakukan secara berkesinambungan untuk mendukung ketahanan 

pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani di kawasan ini (Watanabe & Sato, 

2011; Subedi & Joshi, 2014). 

2. Sejarah Budidaya Padi Gogo di Sulawesi Tengah 



Budidaya padi gogo di Sulawesi Tengah memiliki sejarah panjang yang sangat 

erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat setempat, yang mengandalkan 

pertanian sebagai sumber penghidupan utama. Padi gogo, yang dikenal sebagai 

varietas padi yang tumbuh di lahan kering atau tadah hujan dengan keterbatasan air 

dan tanpa sistem irigasi permanen, telah dibudidayakan oleh komunitas pedesaan 

secara turun-temurun, terutama di wilayah perbukitan dan lahan marginal yang 

sulit dijangkau oleh irigasi konvensional (Bernier, et al., 2008; Zulkifli & Hasanuddin, 

2018). 

Pada masa lalu, masyarakat lokal menanam padi gogo menggunakan teknik 

tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Teknik tersebut mencakup 

pembukaan lahan dengan metode perladangan berpindah, di mana lahan yang telah 

ditanami dibiarkan beberapa tahun untuk memulihkan kesuburannya sebelum 

diolah kembali. Praktik ini dianggap cocok dengan kondisi lingkungan Sulawesi 

Tengah yang didominasi oleh lahan berbukit dan tanah yang relatif kurang subur 

(Pandey & Velasco, 2002; Nasir & Ratih, 2019). 

Sejak tahun 1960-an hingga 1980-an, modernisasi pertanian mulai masuk ke 

wilayah Sulawesi Tengah melalui program pemerintah yang bertujuan untuk 

meningkatkan produksi padi nasional. Namun, program ini lebih berfokus pada padi 

sawah dengan sistem irigasi, sehingga padi gogo tetap menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat yang tinggal di daerah perbukitan dan lahan kering yang tidak 

terjangkau oleh irigasi. Meskipun demikian, padi gogo tetap berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan lokal, terutama selama periode kekeringan ketika 

hasil padi sawah mengalami penurunan (Lestari et al., 2019). 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran tentang pentingnya 

keanekaragaman genetik dan pelestarian varietas lokal, padi gogo di Sulawesi 

Tengah mulai mendapatkan perhatian lebih dari berbagai kalangan, termasuk 

lembaga penelitian dan pemerintah daerah (Samudin & Adelina, 2016). Beberapa 

program pengembangan varietas lokal telah dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas dan kemampuan adaptasi padi gogo terhadap kondisi 

lingkungan yang sulit (Samudin et al., 2017;Samudin et al., 2019;Samudin et al., 

2020;Samudin et al., 2021;Maemunah, et al., 2021;Samudin et al., 2023;Samudin, 

2023a;(Samudin, 2023b;Samudin et al., 2024). Upaya pemuliaan padi gogo 



menitikberatkan pada karakteristik toleransi kekeringan, ketahanan terhadap 

serangan hama dan penyakit, serta peningkatan kualitas hasil panen. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan populasi dan kebutuhan pangan 

di Sulawesi Tengah mendorong penerapan teknologi pertanian yang lebih canggih 

untuk padi gogo, seperti penggunaan varietas unggul dan teknik budidaya yang lebih 

efisien. Pemerintah bersama institusi pendidikan turut berperan dalam mendukung 

penelitian terkait padi gogo lokal dengan tujuan melestarikan sumber daya genetik 

serta mempromosikan varietas lokal sebagai bagian dari upaya ketahanan pangan 

di tingkat regional (Rahman & Setiawan, 2020). Oleh karena itu, perkembangan 

sejarah budidaya padi gogo di Sulawesi Tengah mencerminkan transformasi yang 

dinamis, dari metode tradisional hingga upaya modern untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian di lahan kering. 

 
3. Persebaran varietas lokal 

Persebaran varietas lokal di berbagai daerah mencerminkan adaptasi 

tanaman terhadap kondisi lingkungan dan praktik budaya setempat yang telah 

berkembang selama ribuan tahun. Varietas lokal atau landraces merupakan hasil 

dari seleksi alami dan seleksi oleh petani yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

preferensi masyarakat di suatu wilayah. Hal ini membuat varietas lokal memiliki 

keanekaragaman genetik yang tinggi dan adaptabilitas terhadap kondisi 

lingkungan yang beragam, seperti kekeringan, kesuburan tanah rendah, dan 

tekanan hama serta penyakit (Lazaridi et al., 2024; Guo et al., 2023). Misalnya, 

berbagai varietas padi gogo ditemukan di daerah Sulawesi Tengah yang memiliki 

toleransi terhadap cekaman kekeringan, yang merupakan karakter penting bagi 

daerah dengan musim kemarau panjang. Keberadaan varietas lokal ini tidak hanya 

penting untuk konservasi keanekaragaman genetik, tetapi juga sebagai sumber 

daya untuk pengembangan varietas unggul baru yang dapat mengatasi tantangan 

perubahan iklim dan peningkatan produksi pangan (Jarvis, et al., 2016). 

Peran penting varietas lokal dalam sistem pertanian tradisional semakin 

diakui, terutama dalam konteks keberlanjutan dan ketahanan pangan. Di berbagai 

daerah, varietas lokal berfungsi sebagai cadangan genetik yang memungkinkan 

petani untuk menyesuaikan praktik tanam mereka terhadap perubahan 



lingkungan, seperti pergeseran pola hujan dan peningkatan suhu (Ahsan et al., 

2021; Yusriadi et al., 2024). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

varietas lokal memiliki toleransi yang lebih baik terhadap kondisi ekstrem 

dibandingkan varietas modern yang lebih seragam secara genetik. Oleh karena itu, 

pelestarian dan pemanfaatan varietas lokal di berbagai daerah harus menjadi 

bagian dari strategi nasional dalam menghadapi perubahan iklim dan 

mempertahankan keberlanjutan produksi pertanian (Bellon et al., 2018; Jarvis et 

al., 2016). 

 
4. Metode dan Pendekatan Karakterisasi 

Metode dan pendekatan karakterisasi merupakan langkah penting dalam studi 

keanekaragaman hayati dan pemuliaan tanaman, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menggambarkan variasi genetik, morfologi, fisiologi, dan 

agronomis dari suatu populasi tanaman (Dorice et al., 2020). Karakterisasi dapat 

dilakukan melalui pendekatan konvensional dan molekuler. Secara konvensional, 

karakterisasi dilakukan dengan mengamati sifat-sifat morfologi seperti tinggi 

tanaman, bentuk daun, warna biji, dan waktu berbunga, yang merupakan indikator 

penting untuk pemuliaan tanaman (Ahmar et al., 2020). Selain itu, pengukuran sifat 

agronomis seperti hasil panen, toleransi terhadap cekaman abiotik, dan ketahanan 

terhadap hama serta penyakit juga menjadi bagian dari pendekatan karakterisasi. 

Pendekatan ini memberikan informasi dasar yang dapat digunakan untuk seleksi 

awal dalam program pemuliaan, meskipun memiliki keterbatasan dalam 

mengungkapkan variasi genetik yang lebih mendalam (Zamir, 2001). 

Pada era modern, pendekatan molekuler telah berkembang pesat dan 

memberikan peluang untuk karakterisasi yang lebih akurat dan mendetail. Metode 

molekuler seperti penggunaan penanda DNA (contohnya, SSR, SNP, dan AFLP) 

memungkinkan identifikasi variasi genetik pada tingkat molekuler, yang tidak selalu 

dapat diamati melalui karakteristik morfologi (Collard & Mackill, 2008). Teknik ini 

berguna dalam mengungkap hubungan kekerabatan genetik, struktur populasi, dan 

tingkat heterozigositas dalam suatu kelompok tanaman. Selain itu, analisis 

molekuler juga bermanfaat dalam melacak asal usul dan penyebaran varietas 

tanaman, serta mengidentifikasi gen atau alel tertentu yang berperan dalam sifat 



adaptif seperti toleransi kekeringan atau ketahanan terhadap penyakit. Dengan 

demikian, metode molekuler melengkapi pendekatan konvensional dan 

memperkaya informasi yang diperoleh dari karakterisasi tanaman. 

Selain pendekatan konvensional dan molekuler, karakterisasi biokimia juga 

menjadi bagian penting dalam memahami variasi di tingkat metabolit dan protein. 

Analisis biokimia dapat mencakup pengukuran kandungan senyawa aktif, komposisi 

gizi, dan profil protein yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 

unggul dari suatu varietas, seperti kandungan nutrisi tinggi atau senyawa bioaktif 

yang bermanfaat. Karakterisasi dengan pendekatan biokimia sering digunakan 

dalam program pemuliaan tanaman untuk pangan fungsional atau tanaman obat, di 

mana kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif menjadi target utama (Kalia, et a., 

2011; Ficiciyan et al., 2018). Kombinasi berbagai metode dan pendekatan 

karakterisasi ini memungkinkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 

genetik tanaman secara lebih efektif, serta mendukung upaya konservasi dan 

peningkatan varietas unggul baru yang sesuai dengan kebutuhan pertanian modern. 

 
5. Hasil Karakterisasi Genetik dan Morfologi 

Hasil karakterisasi genetik dan morfologi memberikan informasi yang 

mendalam mengenai variasi dan potensi suatu populasi tanaman, yang sangat 

penting dalam program pemuliaan dan konservasi (UPOV, 2002). Karakterisasi 

genetik mengungkapkan tingkat keragaman dan hubungan kekerabatan 

antarindividu atau varietas berdasarkan analisis penanda molekuler seperti 

mikrosatelit (SSR) atau polimorfisme nukleotida tunggal (SNP), yang 

memungkinkan pemahaman lebih baik tentang struktur populasi dan pemetaan gen 

yang terkait dengan sifat-sifat penting (Varshney et al., 2005). Di sisi lain, hasil 

karakterisasi morfologi memberikan gambaran tentang keanekaragaman sifat fisik, 

seperti tinggi tanaman, ukuran daun, warna bunga, dan bentuk biji, yang dapat 

langsung diamati dan digunakan dalam seleksi awal untuk program pemuliaan. 

Penggabungan informasi dari kedua pendekatan ini memungkinkan identifikasi 

genotipe dengan sifat unggul yang spesifik dan memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan varietas baru yang lebih adaptif dan produktif (Danita, 2024; Pipan 

et al., 2023; Sravani et al., 2024). Karakterisasi yang komprehensif ini juga penting 



dalam pelestarian sumber daya genetik untuk memastikan keberlanjutan sistem 

pertanian di tengah tantangan perubahan iklim. 

 
6. Potensi Varietas Lokal dalam Peningkatan Produktivitas 

Potensi varietas lokal dalam peningkatan produktivitas tanaman sangat 

signifikan karena varietas ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

kondisi lingkungan spesifik di daerah asalnya. Varietas lokal seringkali 

menunjukkan ketahanan alami terhadap berbagai cekaman biotik dan abiotik, 

seperti kekeringan, hama, penyakit, dan kondisi tanah yang kurang subur (Dwivedi 

et al., 2016). Sifat-sifat adaptif ini merupakan hasil dari seleksi alami dan 

domestikasi yang dilakukan oleh petani selama bertahun-tahun, sehingga varietas 

lokal dapat digunakan sebagai sumber genetik dalam program pemuliaan tanaman 

untuk meningkatkan ketahanan dan produktivitas tanaman modern (Corrado & 

Rao, 2017; Renzi et al., 2022). Dengan memanfaatkan keragaman genetik yang ada 

dalam varietas lokal, pemulia tanaman dapat mengembangkan varietas unggul yang 

tidak hanya memiliki hasil yang lebih tinggi, tetapi juga lebih tahan terhadap 

perubahan kondisi iklim dan tantangan lingkungan lainnya. Ini penting dalam 

konteks pertanian berkelanjutan, di mana penggunaan varietas lokal dapat 

membantu mengurangi ketergantungan pada input pertanian seperti pestisida dan 

pupuk kimia (Noru et al., 2024; Lallawmkimi et al., 2024). 

Selain itu, varietas lokal juga berpotensi meningkatkan produktivitas melalui 

peningkatan nilai tambah pada produk pertanian, seperti kualitas rasa, kandungan 

gizi, dan kegunaan khusus lainnya. Beberapa varietas lokal memiliki karakteristik 

unik yang dapat dikembangkan menjadi produk bernilai tinggi di pasar niche, 

misalnya varietas padi dengan kandungan antosianin tinggi atau jagung dengan 

kandungan protein tertentu. Pengembangan produk berdasarkan karakteristik unik 

ini dapat memberikan keuntungan ekonomi tambahan bagi petani lokal, sekaligus 

mempromosikan konservasi varietas lokal sebagai bagian dari warisan budaya dan 

keanekaragaman hayati (Ficiciyan et al., 2018). Oleh karena itu, pengintegrasian 

varietas lokal ke dalam strategi peningkatan produktivitas pertanian tidak hanya 

dapat memperkuat ketahanan pangan, tetapi juga mendukung pengembangan 

ekonomi lokal dan pelestarian sumber daya genetik tanaman. 



 

 

 
7. Tantangan dan Strategi Konservasi di Sulawesi Tengah 

Tantangan dalam upaya konservasi di Sulawesi Tengah mencakup berbagai 

aspek yang kompleks, termasuk degradasi habitat, deforestasi, dan tekanan dari 

aktivitas manusia seperti pertanian, penambangan, dan pembangunan 

infrastruktur. Deforestasi yang terjadi akibat pembukaan lahan untuk perkebunan 

dan pertanian intensif telah mengakibatkan hilangnya banyak ekosistem alami, yang 

berfungsi sebagai habitat bagi keanekaragaman hayati lokal (Pusparini et al., 2023; 

Voigt et al., 2021; Lynam et al., 2016). Kondisi ini diperburuk oleh fragmentasi hutan 

yang menyebabkan isolasi populasi spesies, sehingga mengurangi peluang 

regenerasi alami dan mengancam kelangsungan hidup spesies langka serta 

endemik. Selain itu, praktik pertanian yang tidak ramah lingkungan dan penggunaan 

pestisida yang berlebihan juga menjadi ancaman serius bagi keanekaragaman hayati 

tanah dan sumber daya genetik tanaman. Tantangan lainnya adalah kurangnya 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan konservasi, yang 

menghambat upaya pelestarian sumber daya alam di daerah tersebut (Pompeu & de 

Oliveira Portella, 2023). 

Strategi konservasi di Sulawesi Tengah harus mencakup pendekatan terpadu 

yang melibatkan pelestarian in-situ dan ex-situ, serta pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan (Myers, et al., 2000). Konservasi in-situ dapat dilakukan melalui 

pembentukan kawasan konservasi yang mencakup habitat-habitat kritis dan 

wilayah dengan keanekaragaman hayati tinggi, sementara konservasi ex-situ 

melibatkan pengumpulan dan penyimpanan spesies tanaman atau hewan dalam 

bentuk kebun raya, kebun botani, atau bank gen (Mestanza-Ramo n et al., 2020). 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat lokal dalam program 

konservasi juga penting, karena pengetahuan tradisional dan kearifan lokal sering 

kali memainkan peran signifikan dalam pelestarian lingkungan. Pendidikan dan 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman hayati, 

serta pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan ekowisata dan produk 

berbasis sumber daya alam yang lestari, dapat menjadi langkah konkret untuk 



memastikan keberlanjutan program konservasi (Djosetro & Behagel, 2024). Dengan 

demikian, tantangan konservasi di Sulawesi Tengah dapat diatasi melalui sinergi 

antara kebijakan pemerintah, partisipasi masyarakat, dan dukungan ilmiah yang 

kuat. 

 
8. Rekomendasi Kebijakan untuk Pengembangan Varietas Lokal 

Rekomendasi kebijakan untuk pengembangan varietas lokal sebaiknya 

mencakup langkah-langkah strategis yang mendukung konservasi, pemanfaatan, 

dan peningkatan kapasitas sumber daya genetik secara berkelanjutan(Bhola et al., 

2021). Kebijakan perlu diarahkan pada penguatan sistem hukum dan regulasi yang 

melindungi hak petani terhadap varietas lokal mereka, termasuk pengakuan hak 

kekayaan intelektual berbasis komunitas. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

mekanisme sertifikasi varietas lokal yang mengakui keunikan dan keunggulan 

karakteristiknya, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi dari penggunaan 

varietas tersebut dapat dirasakan langsung oleh petani(DEMI RBOG A et al., 2024; 

Sugeng et al., 2024). Selain itu, diperlukan insentif bagi para peneliti dan pemulia 

tanaman untuk menggunakan varietas lokal sebagai sumber daya genetik dalam 

program pemuliaan, yang bisa berupa subsidi penelitian, dukungan pembiayaan, 

atau kemitraan dengan sektor swasta untuk mengembangkan varietas unggul yang 

adaptif terhadap perubahan iklim dan sesuai dengan kebutuhan lokal (Benitez-

Alfonso et al., 2023; Prabhu et al., 2023). 

Kebijakan juga harus mendukung penguatan kapasitas kelembagaan dan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan sumber daya genetik lokal, termasuk 

penyediaan pelatihan bagi petani mengenai teknik pemuliaan partisipatif dan 

praktik pertanian berkelanjutan (Salvador & Sancho, 2021;Wolff et al., 2019). 

Dukungan pemerintah dalam bentuk penyediaan infrastruktur dan teknologi, 

seperti bank gen lokal dan pusat penelitian tanaman, akan memfasilitasi 

pengumpulan, pemeliharaan, dan karakterisasi varietas lokal secara lebih efektif 

(Priyanka et al., 2021; Louwaars & De Boef, 2012). Selain itu, kebijakan 

pengembangan varietas lokal perlu terintegrasi dengan program ketahanan pangan 

nasional, yang mendorong diversifikasi tanaman dan pengurangan ketergantungan 

pada varietas impor. Penerapan pendekatan yang inklusif dan partisipatif dalam 



pembuatan kebijakan, dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti 

petani, peneliti, dan lembaga swadaya masyarakat, akan memastikan kebijakan yang 

dihasilkan lebih tepat sasaran dan berdampak positif terhadap kesejahteraan petani 

serta keberlanjutan sumber daya genetik (Sthapit & Rao, 2009). 
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